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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh metode bernyanyi berbantuan media Tangga Satuan 

Panjang (TASAPA) terhadap kemampuan siswa kelas III SDN Panjunan dalam menyelesaikan soal cerita 

satuan panjang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen Posttest-

Only Control Group Design. Sampel penelitian terdiri dari dua kelompok, yaitu kelas eksperimen yang 

menggunakan metode bernyanyi berbantuan media TASAPA dan kelas kontrol dengan pembelajaran 

konvensional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan metode bernyanyi 

berbantuan media TASAPA terhadap kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita satuan panjang. 

Rata-rata nilai posttest kelas eksperimen adalah 86, sedangkan kelas kontrol hanya mencapai 56. Uji 

statistik dengan t-test menghasilkan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05), yang menunjukkan perbedaan 

yang signifikan antara kedua kelompok. Media TASAPA membantu siswa memahami konsep satuan 

panjang melalui visualisasi konkret, sedangkan metode bernyanyi menciptakan suasana belajar yang 

interaktif dan menyenangkan, sehingga meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa. Penelitian ini 

memberikan implikasi praktis dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar. Kombinasi metode 

bernyanyi dan media TASAPA dapat menjadi alternatif yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. Penelitian lanjutan direkomendasikan untuk mengeksplorasi metode ini pada materi lain atau 

jenjang pendidikan yang berbeda. 

Kata Kunci: Metode Bernyanyi, Tangga Satuan Panjang (TASAPA), Soal Cerita, Satuan Panjang, 

Matematika. 

 

ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of the singing method assisted by the Long Unit Ladder (TASAPA) 

media on the ability of third-grade students at SDN Panjunan to solve word problems related to length 

measurement units. This research employs a quantitative approach with a Posttest-Only Control Group 

Design experimental model. The sample consists of two groups: the experimental class using the singing 

method assisted by TASAPA media and the control class using conventional teaching methods. The 

results indicate a significant effect of the singing method assisted by TASAPA media on students' ability 

to solve word problems. The average posttest score of the experimental class was 86, while the control 

class only achieved 56. Statistical analysis using the t-test produced a significance value of 0.000 (p < 

0.05), showing a significant difference between the two groups. The TASAPA media facilitated students' 

understanding of length measurement concepts through concrete visualization, while the singing method 

created an engaging and interactive learning environment, thereby enhancing students' motivation and 

comprehension. This study provides practical implications for mathematics education in elementary 

schools. The combination of the singing method and TASAPA media can serve as an effective alternative 

to improve students' learning outcomes. Further research is recommended to explore this method for 

other topics or educational levels.. 

Keywords: Singing Method, Ladder Of Length Units (TASAPA), Story Problems, Length Units, 

Mathematics. 
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kecerdasan, akhlak, dan keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan. 

Matematika, sebagai ilmu dasar, memiliki peran penting dalam pendidikan, membantu 

siswa berpikir logis, kritis, serta mengembangkan keterampilan pemecahan masalah. Menurut 

Ananda dan Damri (2021), tujuan pendidikan matematika di sekolah dasar adalah membekali 

siswa dengan kemampuan menerapkan konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

Namun, hingga kini, banyak siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami matematika. 

OECD (2022) mencatat 71% siswa Indonesia belum mencapai kompetensi minimum dalam 

matematika, menunjukkan perlunya metode pembelajaran yang lebih efektif dan menarik. 

Minat belajar yang tinggi dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang 

diajarkan (Husnidar & Hayati, 2021). 

Pendidikan matematika telah lama menjadi fokus utama dalam kurikulum pendidikan di 

sekolah dasar (SD) di Indonesia. Namun, sampai saat ini keberhasilan belajar matematika 

belum seperti yang diharapkan semua pihak. Jika proses penyampaian ilmu pengetahuan 

kurang efektif, hal ini dapat berdampak pada pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang 

disampaikan (Lestari, 2021). Menurut OECD (Organisation for Economic Co-operation and 

Development) pada tahun 2022, sekitar 71% siswa belum mencapai tingkat kompetensi 

minimum dalam matematika. Ini menunjukkan bahwa banyak siswa di Indonesia masih 

mengalami kesulitan saat menghadapi situasi yang memerlukan keterampilan pemecahan 

masalah matematika. Hal ini menjadi tantangan oleh guru untuk menemukan metode serta 

media pembelajaran yang efektif agar siswa dapat memahami konsep-konsep abstrak dengan 

mudah dan menyenangkan. Jika siswa memiliki minat belajar yang tinggi, maka hasil 

belajarnya akan semakin baik. Siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi kemungkinan 

besar akan mempelajari materi yang diminatinya (Husnidar & Hayati, 2021). 

Konsep satuan panjang merupakan materi penting dalam pembelajaran matematika di 

sekolah dasar, mencakup satuan seperti meter, centimeter, dan milimeter serta konversinya. 

Pemahaman konsep ini esensial dalam kehidupan sehari-hari, namun siswa kelas III SD sering 

mengalami kesulitan, terutama dalam menyelesaikan soal cerita. 

Soal cerita menuntut siswa untuk memahami konteks, mengidentifikasi informasi, dan 

menentukan langkah penyelesaian yang tepat. Penelitian Andri dkk. (2020) menunjukkan 

bahwa banyak siswa kesulitan dalam memahami konsep dan perhitungan soal cerita. Clemen 

(dalam Oktaviani, 2017) merekomendasikan prosedur Newman dalam penyelesaian soal cerita, 

meliputi membaca soal, memahami masalah, transformasi, keterampilan proses, dan penulisan 

jawaban akhir. 

Berdasarkan penelitian ataupun observasi saya pada kelas III SDN Panjunan, ternyata 

banyak siswa yang belum memahami materi satuan panjang terutama dalam menyelesaikan 

soal cerita. Menurut Muncarno (dalam Sudirman, dkk, 2019), kesulitan siswa dalam 

mengerjakan soal cerita disebabkan oleh kurangnya ketelitian dalam membaca dan memahami 

setiap kalimat, mengidentifikasi informasi yang diberikan dan apa yang di tanyakan, serta 

menentukan cara penyelesaian dengan tepat. Kenyataan di lapangan mengindikasikan bahwa 

guru cenderung merancang pembelajaran tanpa melalui proses analisis yang cermat sesuai 

dengan kaidah dan prinsip perencanaan pembelajaran. Akibatnya, penyusunan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) lebih terlihat sebagai pemenuhan kebutuhan administratif 

semata, sementara proses pembelajaran dijalankan sebagai rutinitas tanpa perencanaan dan 

pengembangan yang semestinya (Fanani, 2021). Peneliti juga menemukan bahwa dalam proses 

pembelajaran sehari-hari, metode yang digunakan seringkali masih mengikuti pola 

pembelajaran konvensional dengan metode ceramah. Sementara, media pembelajaran belum 

banyak diterapkan hanya memanfaatkan media papan tulis atau cerita dari buku siswa. 

Beberapa tantangan muncul ketika banyak siswa terlihat mengantuk, bosan, atau kesulitan 

dalam menjawab soal. Kondisi ini mungkin terkait dengan perlunya pendekatan yang lebih 

bervariasi dan kreatif dalam proses pembelajaran di kelas. 
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Untuk mengatasi masalah dalam proses belajar mengajar tersebut peneliti mencoba 

mencari metode serta media pembelajaran yang tepat untuk mata pelajaran matematika materi 

satuan panjang ini. Sehingga, peneliti memilih dan menggunakan metode bernyanyi dengan 

media pembelajaran tangga satuan panjang (TASAPA) untuk membantu siswa dalam 

pembelajaran. Perpaduan metode bernyanyi dan media TASAPA memberikan pendekatan 

pembelajaran yang unik dan efektif. Dengan metode bernyanyi membantu siswa mengingat 

materi, dan media TASAPA membantu mereka memahami konsep melalui visualisasi. 

Kombinasi tersebut menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menarik serta 

meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dalam satuan cerita panjang 

Penggunaan lagu dalam pembelajaran matematika dapat menjadi alat bantu yang efektif 

untuk meningkatkan daya ingat siswa melalui ritme dan lirik yang berulang (Hafiz, 2021). 

Metode bernyanyi membantu siswa yang kurang menyukai matematika agar lebih termotivasi 

dan menikmati proses belajar. Suasana santai yang tercipta juga mengurangi rasa bosan dan 

jenuh. Selain itu, media pembelajaran berperan dalam memperjelas konsep yang diajarkan. 

Media visual seperti tangga satuan panjang (TASAPA) dapat memudahkan siswa memahami 

hubungan antar satuan panjang dengan representasi konkret. TASAPA membantu siswa 

melihat perbandingan dan proses konversi antar satuan panjang dengan lebih jelas (Putra, 

2021). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh penggunaan metode 

bernyanyi berbantuan media Tangga Satuan Panjang (TASAPA) terhadap kemampuan 

menyelesaikan soal cerita satuan panjang siswa kelas III SDN Panjunan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Teori Belajar 

a. Teori Konstruktivisme 

Teori konstruktivisme dalam pendidikan menekankan bahwa siswa membangun 

pemahamannya sendiri melalui pengalaman belajar, bukan sekadar menerima informasi dari 

guru (Cahyo, 2013). Dalam konteks penyelesaian soal cerita satuan panjang, teori ini 

diterapkan melalui media TASAPA dan metode bernyanyi. Pendekatan ini membantu siswa 

memahami konsep satuan panjang secara konkret, sehingga mereka tidak hanya menghafal 

rumus, tetapi juga memahami hubungan antar satuan dengan lebih baik. 

b. Teori Kognitif 

Jerome Bruner dalam teori kognitifnya menekankan pentingnya tahapan pembelajaran 

yang sistematis melalui tiga tahap representasi menurut Sutarto (2017) enaktif (pengalaman 

langsung), ikonik (penggunaan gambar atau visual), dan simbolik (penggunaan simbol abstrak): 

1. Enaktif – Siswa memahami konsep satuan panjang melalui pengalaman langsung 

menggunakan media TASAPA, misalnya naik tangga berarti dibagi 10 dan turun tangga 

berarti dikalikan 10. 

2. Ikonik – Siswa mulai memahami konsep melalui representasi visual, seperti tangga 

satuan panjang yang memudahkan mereka menghubungkan soal cerita dengan 

penyelesaiannya. 

3. Simbolik – Siswa menyelesaikan soal secara abstrak menggunakan angka dan kata-kata. 

Metode bernyanyi memperkuat pemahaman dengan memberikan ingatan simbolik 

tentang aturan konversi satuan panjang. 

Metode Bernyanyi 

Metode bernyanyi dapat menarik minat siswa dalam belajar, terutama dalam matematika. 

Bernyanyi tidak hanya menyenangkan tetapi juga meningkatkan daya ingat siswa terhadap 

konsep yang diajarkan (Mitha dkk., 2023). Menurut Hutabarat (2020), bernyanyi melibatkan 

teknik khusus yang berbeda dari berbicara. 

Keberhasilan metode ini bergantung pada kemampuan guru dalam membawakan lagu 
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dengan menarik agar siswa antusias dan aktif dalam belajar (Murni dkk., 2020). Beberapa 

keunggulan metode ini adalah menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, memotivasi 

siswa, serta mendorong interaksi sosial dan pendidikan karakter (Triatnasari, 2017). Namun, 

metode ini juga memiliki keterbatasan, seperti sulit diterapkan di kelas besar, kurang efektif 

bagi siswa pendiam, dan potensi mengganggu kelas lain. Jika diterapkan dengan baik, metode 

bernyanyi dapat menjadi strategi pembelajaran yang efektif sesuai dengan kondisi kelas dan 

karakteristik siswa. 

Pembelajaran Matematika. 

Matematika adalah ilmu logika yang berkaitan dengan bentuk, susunan, besaran, serta 

konsep yang saling berhubungan. Secara etimologis, kata matematika berasal dari bahasa 

Yunani yang berarti "mempelajari," sehingga erat kaitannya dengan akal dan nalar (Wandini). 

Matematika terbentuk melalui pengalaman manusia yang diolah secara analitis menggunakan 

penalaran, menciptakan konsep yang dapat dipahami dan diterapkan secara sistematis 

(Awaludin, 2021). 

Menurut Awaludin, matematika bersifat abstrak, aksiomatik, dan deduktif. Ilmu ini 

berkembang menjadi ilmu terapan yang mendukung kemajuan teknologi dan kehidupan 

manusia (Wandini, 2019). Fahrurrozi dan Hamdi (dalam Awaludin, 2021) mengemukakan 

beberapa sifat matematika, yaitu: 

1. Ilmu Terstruktur – Matematika memiliki urutan sistematis, dimulai dari aksioma hingga 

teorema, dengan hubungan logis antar konsepnya. 

2. Ilmu Deduktif – Kebenaran dalam matematika diperoleh melalui pembuktian deduktif, 

bukan generalisasi induktif. 

3. Ilmu tentang Pola dan Hubungan – Matematika mengidentifikasi keteraturan, pola, dan 

hubungan antar konsep. 

4. Bahasa Universal – Matematika menggunakan simbol dan aturan yang memungkinkan 

komunikasi yang jelas dan efisien. 

5. Ratu dan Pelayan Ilmu – Matematika menjadi dasar bagi ilmu lainnya dan tidak 

bergantung pada disiplin ilmu lain dalam perkembangannya. 

Dalam pembelajaran, teori Bruner menekankan bahwa anak harus diberikan kesempatan 

memanipulasi benda konkret sebelum memahami konsep abstrak. Pembelajaran matematika di 

sekolah dasar memiliki karakteristik khusus, seperti metode spiral, pendekatan konkret ke 

abstrak, penggunaan alat peraga, pembelajaran berbasis permainan, serta kolaborasi. Fungsi 

matematika dalam pembelajaran meliputi perannya sebagai alat bantu, pola pikir, dan ilmu 

pengetahuan, yang bertujuan untuk membangun kompetensi peserta didik. 

Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau 

informasi guna mendukung proses pembelajaran. Kata "media" berasal dari bahasa Latin yang 

berarti perantara, sementara "pembelajaran" merujuk pada proses yang membantu individu 

belajar. Media pembelajaran dapat berupa alat grafis, fotografis, atau elektronik yang 

mempermudah penyampaian materi dari guru ke siswa, serta merangsang perhatian, minat, dan 

pemahaman siswa (Sukiman, 2012; Hasibuan dalam Arfandi, 2020). 

Fungsi media pembelajaran meliputi meningkatkan atensi, afeksi, kognisi, dan 

kompensasi dalam pembelajaran (Levie dan Lentz dalam Abdul Wahid, 2018). Media juga 

memperlancar interaksi antara guru dan siswa, memperjelas informasi, serta membuat proses 

pembelajaran lebih menarik dan interaktif. Penggunaan media ini dapat mempersingkat waktu, 

menghemat tenaga, dan meningkatkan kualitas pembelajaran dengan memberikan pengalaman 

belajar yang lebih fleksibel dan sesuai dengan gaya belajar individu. 

Secara keseluruhan, media pembelajaran tidak hanya membantu dalam penyampaian 

materi secara lebih efektif, tetapi juga memotivasi siswa dan meningkatkan pemahaman mereka 

terhadap materi. Hal ini berkontribusi pada pencapaian tujuan pembelajaran yang lebih efisien 
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dan menyenangkan. 

 

METODOLOGI 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen 

jenis Posttest-Only Control Group Design untuk mengetahui pengaruh metode bernyanyi 

berbantuan media TASAPA terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita satuan panjang 

pada siswa kelas III SD. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Panjunan, Sidoarjo, pada 28-30 

November 2024 dengan populasi seluruh siswa kelas III. Sampel penelitian diambil dengan 

teknik total sampling, yakni seluruh populasi digunakan sebagai sampel, membandingkan kelas 

eksperimen yang menggunakan metode bernyanyi berbantuan media TASAPA dengan kelas 

kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

Data dikumpulkan menggunakan posttest yang terdiri dari 10 soal uraian untuk mengukur 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita satuan panjang. Instrumen penelitian ini 

diuji validitasnya dan analisis data dilakukan dengan uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil 

pengujian akan digunakan untuk menganalisis perbedaan kemampuan antara kelas eksperimen 

dan kontrol melalui uji hipotesis statistik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Data hasil posttest Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Menggunakan Metode 

Bernyanyi Berbantuan Media TASAPA 

Data yang diambil pada kelas eksperimen dan kelas kontrol merupakan data hasil 

kemampuan menyelesaikan soal cerita pada materi satuan panjang kelas III SDN Panjunan. 

Adapun hasil belajar siswa disajikan dalam tabel yang berada dalam lampiran 12 dan lampiran 

13. 
Tabel 1. Rekapitulasi Penilaian Hasil Tes 

No Kelas Jumlah 

Siswa 

Nilai 

Terendah 

Nilai 

Tertinggi 

1 Eksperimen 23 72 93 

2 Kontrol 23 38 82 

2. Analisis Data 

A. Uji Validitas 

Setelah proses validasi dilakukan oleh para ahli yang kompeten, diperoleh penilaian yang 

menggambarkan sejauh mana modul ajar tersebut layak digunakan. Hasil dari kedua validasi 

tersebut akan dituangkan dalam bentuk tabel yang memuat penilaian dari Drs. Achmad Fanani, 

S.T., M.Pd., dan Sunarwati, S.Pd. Tabel ini akan menunjukkan berbagai aspek yang dinilai, 

seperti kelengkapan materi, kesesuaian dengan kurikulum, serta keterpaduan antara teori dan 

praktik dalam modul ajar. Tabel ini juga akan mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan 

atau penyesuaian berdasarkan masukan dari para validator. 

1) Uji Validitas Modul 
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Modul Ajar 

No. Aspek Penilaian Validator Rata- 

rata 

Rerat

a 

Keterangan 

1 2 

1. Identitas Mata Pelajaran 3 3 3 3,3 Sangat 

Valid 
2. Perumusan Indikator 3 4 3,5 

3. Perumusan Tujuan 

Pembelajaran 

3 4 3,5 

4. Pemilihan Mata Pelajaran 3 3,6 3,3 

5. Pemilihan Sumber 

Belajar 

3 3 3 
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6. Skenario Pembelajaran 3 4 3,5 

Berdasarkan tabel 2 hasil analisis yang diperoleh menunjukkan bahwa modul ajar yang 

digunakan dalam penelitian ini “Sangat Valid” sehingga dapat digunakan. 

 

 

2) Uji Validitas Metode dan Media 
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Metode dan Media 

No. Aspek 

Penilaian 

Validator Rata- 

rata 

Rerata Keterangan 

1 2 

1. Metode Bernyanyi 3 3,3 3,15 3,17 Valid 

2. Media TASAPA 3 3,4 3,2 

Berdasarkan tabel 3 hasil analisis yang diperoleh menunjukkan bahwa metode dan media 

pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini “Valid” sehingga dapat digunakan 

3) Uji Validitas Tes 
Tabel 4. Hasil Uji Validitas Tes 

No. Aspek Penilaian Validator Rata- 

rata 

Rerata Keterangan 

1 2 

1. Komponen Isi 3 3,7 3,35 3,3 Sangat 

Valid 2. Bahasa dan Penulisan 

Soal 

3 3,5 3,25 

3. Kesimpulan 3 3,6 3,3 

Berdasarkan tabel 4. hasil analisis yang diperoleh menunjukkan bahwa soal tes yang 

digunakan dalam penelitian ini “Sangat Valid” sehingga dapat digunakan 

B. Uji Prasyarat 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah data posttest dari kelas kontrol dan 

kelas eksperimen berdistribusi normal. Uji ini penting untuk memastikan analisis statistik 

selanjutnya dapat dilakukan dengan asumsi distribusi normal. Kriteria pengujian menggunakan 

nilai signifikansi (sig), di mana jika sig > 0,05, data berdistribusi normal, sedangkan jika sig < 

0,05, data tidak berdistribusi normal. Analisis dilakukan menggunakan SPSS versi 26 dengan 

metode Shapiro-Wilk. 

Hipotesis Uji Normalitas : 

Hα : Data berdistribusi normal 

H0 : Data tidak berdistribusi normal 
Tabel 5. Uji Normalitas Data 

Tests of Normality 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
  kelas Stati

stic 

df Si

g. 

Stati

stic 

df Si

g. 

hasil 

belajar 

kelas 

eksperimen 

.107 23 .200
* 

.945 23 .225 

kelas kontrol .103 23 .200
* 

.965 23 .573 

Dari uji asumsi normalitas pada Tabel 5, didapatkan bahwa p-value hasil belajar kelas 

eksperimen dan kelas kontrol masing-masing sebesar 0.225 dan 0.573 dimana nilai tersebut lebih 

dari α (0.05), maka terima Hα. Jadi dapat disimpulkan bahwa data variabel hasil belajar kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengevaluasi apakah varians hasil posttest dari kelas 

kontrol dan kelas eksperimen sama. Data dinyatakan homogen jika nilai signifikansi (sig) > 

0,05, sedangkan jika sig < 0,05, maka data tidak homogen. Pengujian dilakukan menggunakan 

SPSS versi 26 dengan metode Levene. 
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Tabel 6. Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 
Levene 

Statistic df

1 

df

2 

Sig. 

hasil 

belajar 

Based on Mean 3.533 1 44 .067 

 Based on Median 3.548 1 44 .066 

Based on Median and 

with adjusted df 

3.548 1 33.56

3 

.068 

Based on trimmed 

mean 

3.609 1 44 .064 

Dari uji asumsi homogenitas pada Tabel 6, didapatkan bahwa nilai Signifasi (0.067) > α 

(0.05) maka menerima Hα. Jadi dapat disimpulkan bahwa ragam variabel hasil belajar kelas 

eksperimen dan kelas kontrol penelitian ini adalah homogen. 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang telah disajikan pada tabel 4.5 telah berdistribusi 

normal dan uji homogenitas yang disajikan pada tabel 4.6 telah berdistribusi homogen. Dengan 

demikian, penelitian eksperimen dapat dilakukan karena uji prasyarat telah terpenuhi 

C. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis (t-test) dilakukan untuk menganalisis pengaruh pembelajaran terhadap nilai 

posttest siswa kelas III pada materi satuan panjang di SDN Panjunan Sidoarjo. Pengujian ini 

menggunakan tingkat signifikansi α = 0,05. Jika nilai sig > 0,05, maka H0 diterima, yang berarti 

tidak terdapat pengaruh signifikan. Sebaliknya, jika sig < 0,05, maka Hα diterima, yang berarti 

terdapat pengaruh signifikan pada kemampuan siswa. 

H0 = tidak terdapat pengaruh  

Hα = terdapat pengaruh 

Tingkat signifikansi dalam uji-t ditetapkan pada α = 0,05. Jika nilai sig > 0,05, maka H0 

diterima, yang berarti tidak terdapat pengaruh signifikan pada kemampuan siswa. Sebaliknya, 

jika sig < 0,05, maka Hα diterima, yang berarti terdapat pengaruh signifikan pada kemampuan 

siswa. 
Tabel 7. Uji T-test 

Independent Samples Test 
 Levene's 

Test for 

Equality of 

Variance 

s 

t-test for Equality of Means 

F Si 

g. 

t df  

Sig. 

(2- 

taile 

d) 

Mean 

Differe 

nce 

 

Std. 

Error 

Differe 

nce 

95% 

confidence Interfal of 

the Difference 

Low 

er 

Upp er 

hasil Equal 3.5 .06 10.0 44 .000 27.739 2.751 22.1 33.2 

belaj varian 33 7 84     95 83 

ar ces          

 assum          

 ed   10.0 35.4 .000 27.739 2.751   

 Equal   84 12    22.1 33.3 

varian        57 21 
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ces          

not          

assum          

ed          

 

Berdasarkan perhitungan uji Independent Sample T-Test pada tabel 7. dapat dilihat kolom 

T-Test for Equality Of Mean diperoleh sig (2-tailed) dengan nilai (0,000 < 0,05) hingga Ho 

ditolak, Hα diterima, maka terdapat perbedaan signifikansi antara pengaruh metode bernyanyi 

berbantuan media Tangga Satuan Panjang (TASAPA) terhadap kemampuan menyelesaikan soal 

cerita satuan panjang siswa kelas III SDN Panjunan Sidoarjo. 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode bernyanyi berbantuan media Tangga Satuan 

Panjang (TASAPA) memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan menyelesaikan soal 

cerita satuan panjang pada siswa kelas III SDN Panjunan. Perbedaan mencolok antara nilai 

posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan keberhasilan penerapan metode ini. 

Metode bernyanyi menciptakan suasana interaktif dan menyenangkan, membantu siswa 

menghafal dan memahami urutan satuan panjang dengan lebih mudah. Selain itu, penggunaan 

media TASAPA yang berbasis visualisasi konkret juga efektif dalam memahami konsep satuan 

panjang. 

Analisis data menunjukkan bahwa kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata lebih 

tinggi (83) dibandingkan kelas kontrol (55), yang mengindikasikan peningkatan signifikan pada 

pemahaman siswa di kelas eksperimen. Siswa di kelas kontrol yang menggunakan metode 

konvensional kesulitan dalam memahami soal cerita, sementara siswa di kelas eksperimen lebih 

mudah melakukan konversi satuan panjang dan menjelaskan langkah-langkahnya secara logis. 

Penelitian ini menyarankan penggunaan metode bernyanyi berbantuan media TASAPA 

sebagai alternatif pembelajaran yang efektif dan menyenangkan, yang dapat diterapkan pada 

materi lain dengan karakteristik serupa. Dalam kajian teoritis, penggunaan metode ini sesuai 

dengan teori kognitif dan konstruktivisme, yang menekankan pembelajaran aktif. Hasil 

penelitian ini juga mendukung kajian empiris sebelumnya yang menunjukkan bahwa media 

konkret efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, seperti sampel terbatas dan 

durasi yang singkat, sehingga penelitian lanjutan dengan cakupan lebih luas diperlukan untuk 

menggali lebih dalam efektivitas metode ini. Secara keseluruhan, metode bernyanyi berbantuan 

media TASAPA terbukti meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 

satuan panjang dan memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh metode bernyanyi berbantuan media TASAPA terhadap 

kemampuan menyelesaikan soal cerita satuan panjang kelas III SDN Panjunan. 
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